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ABSTRAK
Ahmad Zainussholikhin. 31501900007. STRATEGI GURU DALAM
PEMBELAJARAN TAHFIDZUL QUR’AN SISWA SMP HASANUDDIN 10.
Skripsi, Semarang : Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung,
Februari 2023.

Banyaknya fenomena pembentukan progam tahfidz di lembaga pendidikan
formal sebagai upaya peningkatan mutu dari suatu lembaga pendidikan menjadi
latar belakang dilakukannya penelitian ini. Fokus penelitian ini adalah (1)
Bagaimana strategi guru dalam Menyusun target hafalan dalam pembelajaran
Tahfidzul Qur’an siswa SMP hasanuddin 10 (2) Bagaimana strategi guru dalam
melaksanakan Langkah-langkah untuk menerapkan metode Tahfidzul Qur’an
kepada siswa SMP Hasanuddin 10 (3) Bagaimana strategi guru dalam menilai hasil
pembelajaran Tahfidzul Qur’an pada siswa SMP Hasanuddin 10. Penilitian ini
bertujuan untuk mengetahui strategi guru dalam menyusun target hafalan siswa
serta hasil dari pembelajaran tahfidzul Qur’an di SMP Hasanuddin 10. Dengan
metode penelitiannya adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Jenis
penelitiannya adalah penelitian lapangan dan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi guru dalam melaksanakan pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah
menggunakan beberapa metode, yaitu metode Talaqqi, Kedua, metode Tagrir atau
mengulang-ulang kembali ayat-ayat yang telah diajarkan guru (Klasikal), Ketiga,
metode sorogan (Individual), Keempat, metode setoran pribadi (Mandiri). Dengan
menetapkan metode tersebut diketahui bahwa hasil pembelajaran tahfidzul Qur’an
di SMP Hasanuddin 10 menunjukkan hasil yang baik, dibuktikan dengan
berhasilnya sebagian besar siswa dalam mencapal target hafalan yang telah
ditetapkan oleh pihak madrasah.

Kata kunci : Strategi, pembelajaran tahfidzul Qur’an



ABSTRACT
Ahmad Zainussholikhin 31501900007. STRATEGI GURU DALAM
PEMBELAJARAN TAHFIDZUL QUR’AN SISWA SMP HASANUDDIN 10.
Skripsi, Semarang : Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung,
Februari 2023.

The context for this research is the numerous phenomena of developing the
tahfidz program that take place in formal educational institutions in an effort to
raise the standard of an educational institution. The primary concern of this
research is (1) what'’s the teacher’s approach to creating memorizing goals for
Hasanuddin 10 Junior High School pupils learning tahfidz? (2) what’s the
teacher’s strategy in carrying out the steps for applying the tahfidzul Qur’an
method to Hasanuddin 10 Junior School student? (3) how effective is the teacher’s
approach in evaluating the pupils at Hasanuddin 10 Junior High School’s tahfidzul
Qur’an learning objectives? The purpose of this study is to learn how to instructor
at Hasanuddin 10 Junior High School prepares student’s memorizing goals and
what happens when they memorize Qur’'an Tahfidz, in this work a case study
approach is combined with a qualitative metodology. Field research is used in this
type of study, and the methods for gathering data include observation, interviews,
and documentations. Data analyze that includes data reduction, data visualization,
and conclusion-making. 7he study’s findings indicate that the teacher uses a varity
of methods to teach tahfidzul Qur’an, including the talaqqi method, the taqrir
method, with involves repeating the verses the teacher has taught (classical) the
sorogan method (individual) and the private (independent). This approach has been
known to produce positive learning outcomes for tahfidzul Qur’an at SMP
Hasanuddin 10, as demonstrated by the success of the majority of students in
passing the exam.

Keywords : Strategi, Tahfidzul Qur an Learning

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arabdengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

Tidak
‘ Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

& Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di
atas)

z Ja J Je

Ha (dengan titik di

bawah)

vii



& Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
Zet (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
D Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
ue Sa S
bawah)
De (dengan titik di
u=a Dat D
bawah)
Te (dengan titik di
= Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
- Za Z
bawah)
¢ ‘Ain [ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
- Fa F Ef
S Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El
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2 Ma M Em

o Na N En

3 Wa W We
2 Ha H Ha

. Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Tabel 1. Transliterasi Konsonan
Vokal

Vokal bahasa Arabterdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal

rangkap atau diftong. Vokal tungoal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Fathah A A
I |
Kasrah
Dammah U U

Tabel 2. Transliterasi Vokal Tunggal
Sedangkan vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ ) Fathah dan ya Ai Adan
$ ) |Fathah dan wau lu Adan U




Tabel 3. Transliterasi VVokal Rangkap
Contoh:

i kataba

J=d fa’ala

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
_ a dan garis di
o Fathah dan alif atau ya A
oo atas
I dan garis di
Kasrah dan ya I
e atas
u dan garis di
¥ Dammah dan wau U
atas

Tabel 4. Transliterasi Maddah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:

U5 Nazzala



Al Al-birr
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
SR %ad &) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin / Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin

bl sy b 1 5asdl sla Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Sadladl & dwixaliAlhamdu lillahi rabbi al-"alamin/Alhamdu lillahi rabbil *alamin
a5 (ea SAr-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
o Fall3e il Allaahu gaflirun rahim
o loiaa Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama Islam menjadi suatu bagian penting dari pendidikan
Islam dan pendidikan nasional yang saat ini menjadi mata pelajaran wajib di setiap
lembaga pendidikan Islam. Nazarudin Rahman menyatakan dalam bukunya bahwa
Pendidikan agama Islam ditafsirkan sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
membimbing, pengajaran atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar
atas tujuan yang hendak dicapai. Faktanya salah satu pendidikan yang paling
penting di Negara ini adalah pendidikan agama. Karena dengan pendidikan agama
Islam, dapat menghasilkan manusia yang bertakwa pada Allah Swt. Ini sesuali
dengan pendidikan nasional yang dituangkan dalam tujuan pendidikan nasional
yang membentuk insan Pancasialis yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.!

Pendidikan Agama Islam adalah usaha dan proses penanaman sesuatu
(pendidikan) secara Continue antara guru dengan siswa, dengan akhlakul karimah
sebagai tujuan akhir. Penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa, dan pikir; serta
keserasian dan keseimbangan adalah karaktersitik utamanya.? Dengan demikian,
pendidikan agama Islam merupakan suatu usaha yang dimiliki oleh seorang
pendidik dalam menanamkan nilai-nilai kelslaman kepada peserta didiknya melalui
bimbingan dan juga pengajaran supaya ajaran-ajaran Islam dapat merasuk pada

dirinya serta dapat diamalkan sehingga menjadi pedoman hidup baginya. Namun

! Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran; Implementasi Konsep, Karakteristik, Dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum, Cet.1 (Yogyakarta: Pustaka Felicha,
2009).

2 A Rahman, ‘Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam-Tinjauan Epistemologi Dan Isi-
Materi’, Jurnal Eksis, 8.1 (2012), 2053-59.



sesuai kondisi sekarang, masyarakat atau orangtua di era ini, cenderung lebih
mengunggulkan pengetahuan umum dan teknologi, dibanding memfokuskan anak-
anaknya pada pendidikan Islam yang notabene adalah sebagai pondasi utama
pegangan hidup, pembentukan moral dan akhlak mereka. Pendidikan Islam masa
kini memiliki problematika salah satunya hancurnya pilar-pilar pendidikan
karakter, maka dari itu, eksistensi lembaga pendidikan Islam seperti pesantren dan
madrasah harus bisa mengembangkan kurikulumnya serta metode pembelajarannya
agar sesuai dengan tuntutan kebutuhan zaman yang tengah berkembang yang
tentunya tetap berpegang pada Al-Qur’an dan Hadist.

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam di sekolah diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama
Islam. Nazarudin Rahman menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran PAI.* Hal tersebut dibuktikan dengan mulai
banyaknya lembaga pendidikan Islam yang mengembangkan program
Pembelajaran Al-Qur’an atau tahfidzul Qur’an dengan harapan agar semakin
banyak melahirkan generasi hafidz hafidzoh yang berakhlak Qur’ani.

Suatu lembaga pendidikan Islami, sudah seharusnya menggunakan landasan
Al-Qur’an dan As -sunnah pada pendidikan agama Islam dalam metode
pembelajarannya. Hal inilah yang tengah diterapkan di SMP Hasanuddin 10
Semarang. Sebagai lembaga pendidikan Islami, SMP Hasanuddin 10 (HASTEN)

berhasil menerapkan pembelajaran Al-Qur’an bagi peserta didiknya. Karena

% Vita Fitriatul Ulya, ‘Pendidikan Islam Di Indonesia: Problem Masa Kini Dan Perspektif Masa
Depan’, Al Hikmah. Jurnal Studi Keislaman, 8.2 (2018), 149.

4 Nazarudin Rahman, Implementasi Konsep, Karakteristik Dan Metodologi Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Umum, Cet I. (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009).



sejatinya pembelajaran Al-Qur’an adalah materi utama yang harus dididikkan
kepada anak, sebab didalamnya terdapat petunjuk dan pedoman bagi kehidupan
manusia. Al- Qur’an sebagai kalamullah mengandung berbagai makna mendalam
yang patut ditelaah oleh umat manusia. Untuk itu, dianjurkan memberikan
pembelajaran Al-Qur’an kepada anak didik sejak dini sebagai bekal kehidupan dan
modal mengenali Sang Khalik (Allah SWT) melalui ciptaan-Nya, yaitu Al-Qu’an
Kalamullah.® Allah SWT telah berjanji-menjaga keshahihan Al-Qur’an dari mulai
wahyu turun kepada Nabi Muhammad SAW sampai pada pembukuan Al-Qur’an
sebagai mushaf sehingga Al-Qur’an sudah sepatutnya menjadi pedoman umat
manusia hingga saat ini. Keasliannya yang mutawattir hanya diterima dan
dihafalkan oleh orang-orang yang mustahil berdusta, serta diajarkan secara turun-
temurun sejak zaman Rasulullah SAW, Seperti dalam firman Allah SWT dalam

QS. Al-Hijr ayat 9 :°

& shaiat 43 Uy 830 W3 a5 )
Artinya : Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya

kami benar-benar memeliharanya.

Assingkily menyatakan bahwa Al-Qur’an itu suatu yang “hidup” dan umat
manusia harus menghidupkan dan menjaga Al-Qur’an dalam dirinya melalui
perilaku yang terpuji dan mulia. Adapun salah satu bentuk upaya menghidupkan

Al-Qur’an adalah dengan menerapkan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an atau

5 Rahmat Rifa’i Lubis and others, ‘Pembelajaran Al-Qu’an Di Era Covid-19 : Tinjauan Metode
Dan Tujuannya Pada Masyarakat Di Kutacane Aceh Tenggara’, Kuttab. Jurnal IImu Pendidikan
Islam, 4.2, 513-14.

6 Zarkasyi Afif, Mushaf Fahmi Bi Syaugin (Al-Qur’an Terjemah) (banten: Forum Pelayanan Al-
Qur’an, 2013).



menghafal Al-Qur’an.” Pembelajaran Tahfidzul Qur’an tersebut diharapkan dapat
menumbuhkan kecintaan peserta didik terhadap terhadap Al-Qur’an serta mampu
memahami isi Al-Qur’an dan menjadikannya pedoman hidup sehari-hari.

Dalam menerapkan suatu pembelajaran pastinya dibutuhkan sebuah
strategi, termasuk dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Salah satu aspek
berhasilnya pembelajaran tahfidzul Qur’an adalah bagaimana strategi yang
diterapkan dalam menghafal Al-Qur’an. Strategi ini tentunya dapat kita temukan di
suatu lembaga pendidikan Islami yang menjadikan hafalan Al-Qur’an sebagai suatu
program sekolah. Pembelajaran tahfidzul Qur’an yang berlangsung di SMP
Hasanuddin 10 tentunya memiliki strategi yang tak kalah menarik dalam
pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an pada peserta didiknya. Syaiful Bahri
Djamarah, menjelaskan dalam bukunya, strategi merupakan sebuah cara atau
metode, sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.® Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan suatu cara yang
digunakan oleh seorang guru agar dalam pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif, dan efisien serta sesuai dengan target dan tujuan yang direncanakan.

Terkait hal tersebut, tentunya dalam suatu lembaga pendidikan, terutama
seorang pendidik pasti telah menyiapkan strategi pembelajaran seperti apa yang
akan diterapkan kepada peserta didiknya. Dalam strategi tersebut, seorang pendidik

tentu sudah merancangnya sebaik mungkin agar nantinya dapat mencapai tujuan

" Muhammad Shaleh Assingkily, ‘Living Qur*an as A Model of Islamic Basic Education in the
Industrial Era 4.0, Al-Ibtida’ . Jurnal Pendidikan Guru MI, 6.1 (2019), 19-36.
8 Syaiful Bahri dan aswan zain Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Rineka Cipta, 2002).



serta target pembelajaran yang telah diharapkan. Begitu juga dalam pembelajaran
tahfidz di SMP Hasanuddin 10 Semarang. Dalam suatu pembelajaran tahfidzul
Qur’an pastilah dibutuhkan suatu strategi yang kemudian tertuang menjadi sebuah
metode untuk proses menghafal Al-Qur’an. Adapun metode yang digunakan dalam
program pembelajaran Tahfidzul Qur’an disini ialah berupa metode sorogan atau
murojaah ma’a jamaah, metode Tagrir dan metode taqglil dan metode setoran
pribadi kepada guru pembimbing tahfidzul Qur’an. Dari penggunaan beberapa
metode tersebut diharapkan mampu memudahkan peserta didik dalam menghafal
Al-Qur’an dan mampu membantu mereka agar tidak mudah lupa terhadap
hafalannya.

Dalam pembelajaran Tahfidzul Qur‘an diperlukan juga metode yang efektif
dan mudah. Metode yang cenderung monoton tanpa adanya variasi yang menarik
dapat membuat peserta didik merasa bosan dalam menghafal Al-qur‘an.Untuk
menutupi kekurangan metode yang cenderung monoton dan membosankan
tersebut, maka muncul adanya metode yang menarik dalam menghafal Al-qur<an.
Adanya metode yang menarik dalam pembelajaran Tahfidzul Qur‘an mampu
memudahkan peserta didik dalam menghafal mengingat usia peserta didik adalah
usia anak-anak tentu dalam proses menghafal harus menggunakan metode yang
menyenangkan bagi peserta didik. Berdasarkan dari latar belakang tersebut, dan
maraknya strategi atau metode-metode dalam pembelajaran Tahfidzul Qur'an
belakangan ini, maka peneliti tertarik untuk mengetahui dan meneliti lebih dalam
terkait strategi pembelajaran Tahfidzul Qur'an yang diterapkan oleh guru

pembimbing Tahfidzul Qur'an di SMP Hasanuddin 10. Sehingga peneliti tertarik



untuk menyusun sebuah penelitian dengan judul “Strategi Guru Dalam

Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Di SMP Hasanuddin 10 Semarang”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu adanya perumusan masalah
untuk fokus penelitian, agar penelitian dapat diuraikan dengan baik. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana strategi guru dalam menyusun target hafalan dalam pembelajaran
Tahfidzul Qur’an kepada siswa SMP HASANUDDIN 10.

Bagaimana strategi guru dalam melaksanakan langkah-langkah untuk menerapkan
metode tahfidz Al-Qur’an kepada siswa SMP HASANUDDIN 10.

. Bagaimana strategi guru dalam menilat hasil pembelajaran Tahfidzul Qur’an pada

siswa SMP HASANUDDIN 10.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan diadakannya penelitian adalah :

Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam menyusun target hafalan pembelajaran
Tahfidzul Qur’an kepada siswa SMP Hasanuddin 10.

Untuk mendeskripsikan langkah-langkah guru dan metode tahfidz Al-Qur’an yang
diterapkan dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an siswa SMP Hasanuddin 10.

. Untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran Tahfidzul Qur’an  siswa SMP

Hasanuddin 10.
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Manfaat Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu khazanah keilmuwan dan sebagai sumber
referensi dalam menentukan strategi pembelajaran tahfidzul Qur’an.

Secara Praktis

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dan bekal bagi peneliti agar
dapat melaksanakan tugas sebagai guru yang lebih baik lagi.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam
melaksanakan tugas sebagai pendidik terutama dalam membina pembelajaran
tahfidzul Qur’an dengan strategi yang menarik dan dapat memudahkan peserta
didik.

Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan bisa mempermudah atau memberi petunjuk peserta

didik dalam menghafal.

Sistematika Penulisan SKripsi
Sistematika dalam penulisan skripsi ini bertujuan untuk mempermudah memahami

isi skripsi. Terdapat tiga bagian besar yang tertulis dalam skripsi ini, yaitu:



1)

2)

Bagian muka terdiri dari : halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, serta
halaman tabel.

Bagian isi terdiri dari lima bab yaitu :

BAB | terdiri dari : Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB |1 terdiri dari : Strategi individual dalam pembelajaran tahfidz quran
yang meliputi, Pendidikan Agama Islam, Pengertian Pendidikan Agama Islam,
Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, Ruang
Lingkup Pendidikan Agama Islam, Metode Pendidikan Agama Islam, Fungsi
Pendidikan Agama Islam, Evaluasi Pendidikan Agama Islam, Pengertian
Pembelajaran Qur’an, Tujuan Pembelajaran Qur’an, Metode Pembelajaran Qur’an,
Pengertian Pembelajaran Tahfidz Qur’an, Hukum dan Dasar Pembelajaran Tahfidz
Qur’an, Tujuan Pembelajaran Tahfidz Qur’an, Pengertian Strategi Tahfidz Qur’an

BAB Il terdiri dari : Strategi individual dalam pembelajaran tahfidz quran
di SMP Hasanuddin 10, dalam bab ini penulis memaparkan definisi konseptual,
jenis penelitian, Setting penelitian (Tempat dan Waktu Penelitian) , Sumber Data,
Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, dan Uji Keabsahan Data.

BAB 1V terdiri dari : Penyajian Data, Analisis Data, dan pembahasan
mengenai strategi guru dalam penyusunan target dalam program pembelajaran
tahfidz Qur’an, Penyajian Data, Analisis Data, dan pembahasan mengenai strategi
guru dalam melaksanakan langkah-langkah untuk melaksanakan metode tahfidz

Qur’an dalam program pembelajaran tahfidz Qur’an, Penyajian Data, Analisis



Data, dan pembahasan mengenai strategi guru dalam menilai hasil Pembelajaran
Tahfidz Qur’an di SMP Hasanuddin 10.

BAB V terdiri dari : penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
Bagian pelengkap terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, instrumen

pengumpul data, dan riwayat hidup.

&9
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian pustaka

1) Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha dan proses penanaman sesuatu
(pendidikan) secara Continue antara guru dengan siswa, dengan akhlakul karimah
sebagai tujuan akhir. Penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa, dan pikir; serta
keserasian dan keseimbangan adalah karaktersitik utamanya.® Sedangkan menurut
Muhaimin, Pendidikan Agama. Islam merupakan usaha sadar, yakni berupa
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang dilakukan secara berencana
berdasarkan tujuan yang akan dicapai.*

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah suatu usaha pembentukan akhlakul karimah siswa dengan terencana,
membina serta mengasuh agar dapat memahami, menghayati, bertakwa,
mengimani, berakhlakul karimah dan juga dapat mengamalkan ajaran-ajaran Islam
yang tercantum dalam Al-Qur’an dan al-Hadist untuk dijadikan pedoman hidup.

b. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
1. Dasar Yuridis (Hukum)
Dasar yuridis dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam adalah
berdasarkan regulasi peraturan perundang-undangan secara langsung

maupun secara tidak langsung dan dapat dijadikan pedoman Pendidikan

° A Rahman.
10 Drs Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: remaja Rosdakarya, 2008).

10
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Agama Islam disekolah. Mencakup tiga dasar yuridis, yaitu ; dasar
ideal, dasar struktural, dan dasar operasional:!
2. Dasar Ideal
Dasar ini merupakan dasar yang bersumber dari pandangan hidup
indonesia yaitu Pancasila, sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa.
Hal tersebut mengandung arti seluruh bangsa Indonesia harus percaya
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
3. Dasar Struktural
Dasar struktural “merupakan landasan yang dipegang dalam
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yaitu Pancasila dan UUD 1945.
Bunyi Undang-Undang memberikan isyarat bahwa Pancasila dan UUD
1945 merupakan - dasar bagi bangsa  Indonesia dalam beragama,
mengajarkan agama, serta mengamalkan agama.
4. Dasar Operasional
Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 tahun 2003
sebagai dasar oprasional penyelenggaraan Pendidikan Nasional di
Indonesia. Dengan dasar ini status dan peranan Pendidikan Agama kepada
peserta didik dan diajarkan oleh guru agama yang sesuai dengan agama
peserta didik. Untuk memenuhi hak Pendidikan Agama peserta didik maka
pada pasal 37 ayat (1) disebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan

menengah wajib memuat pendidikan agama dan pendidikan umum lainnya.

11 Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam : Pengertian, Tujuan, Dasar, Dan Fungsi,”
Ta’lim Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 2 (2019): 85-87.
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Maka para guru Pendidikan Agama Islam mempunyai dasar yang kuat
untuk mengembangkan proses pengajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah.
Dasar Religius

Dasar religius adalah dasar yang menjadi pondasi utama dalam
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, yakni Al-Qur’an dan hadist.
Pendidikan Agama Islam bagi ajarannya adalah perintah Tuhan sebagai
bentuk ibadah kepada-Nya. Diantara salah satu ayat Al-Qur’an yang sering
dikaitkan dengan dasar religius Pendidikan Agama Islam adalah surah an-

Nahl ayat 125 :

2

%.‘/Q, oé 0}9 //”///o o ,,9/,./00 s 5 bogo
has oo @l (Aol e abesdly asdL 2y ol 1) S

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
vang mendapat petunjuk”.

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia dalam hal ini
adalah seorang pendidik atau guru dimana bertugas memberikan pengajaran
yang baik kepada peserta didik dan sebaliknya bagi peserta didik hendaknya
mendengarkan serta memperhatikan terhadap ilmu yang diberikan oleh guru

dan tidak memperdebatkan dengan cara yang tidak sopan.
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6. Dasar Psikologis

Dasar psikologis ini hakikatnya berkaitan dengan kehidupan
sosial manusia yang selalu membutuhkan adanya pegangan berupa
agama. Dan bahwa manusia juga membutuhkan adanya bimbingan
mengenai nilai-nilai agama dapat merasakan dalam jiwa terdapat
perasaan adanya Dzat Yang Maha Kuasa sebagai tempat
perlindungan dan meminta pertolongan. Selain itu manusia juga
dapat merasakan ketenangan dalam jiwanya apabila dekat dengan-
Nya, selalu mengingat-Nya,menjalankan segala perintah-Nya, dan
meninggalkan semua larangan-Nya.

Maka, dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa
kedamaian hati dan jiwa manusia dapat dilakukan dengan cara
mendekatkan diri dan mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Seperti yang terdapat di dalam perintah Allah yaitu Q.S Ar-Ra’d
dimana dalam ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa hati manusia
akan merasa damai dan tentram apabila senantiasa terus mengingat
Allah dimanapun dan kapanpun hanya dengan mengingat Allah

maka hati akan merasa tenang.
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c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiyah Darajat, tujuan Pendidikan Agama Islam yakni tercapainya
usaha seseorang dengan seluruh aspek sesuai dengan apa yang ingin dicapai.'?
Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik melalu pengamalan terhadap
ilmu pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik yang terus
berkembang sehingga mampu melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.t?

Tujuan pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang diharapkan tercapai
setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Karena pendidikan merupakan suatu
usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkat serta
tujuanya bertahap serta bertingkat.**

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam bertujuan
untuk menumbuhkan keimanan dan ketagwaan peserta didik melalui
pengetahuan,penghayatan,dan pengalaman dalam kegiatan belajar mengajar di

sekolah sampai melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

12 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012).

13 Daradjat.

14 M Tamrin, ‘Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Penanaman Nilai-Nilai Keislaman
Pada Anak Keluarga Konversi Agama Di Kupang’, Jurnal Madani, 1.1 (2020), 50-58.” M
Tamrin, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Penanaman Nilai-Nilai Keislaman Pada
Anak”
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d. Fungsi Pendidikan Agama Islam

(Majid and Andayani dalam Firmansyah) menyatakan terdapat tujuh fungsi
dalam PALI. Ketujuh fungsi tersebut diantaranya; pengembangan, penanaman nilai,
penyesuaian mental, perbaikan, pencegahan, pengajaran, dan penyaluran. Fungsi
pengembangan adalah berhubungan dengan keimanan dan ketakwaan peserta didik
kepada Allah Swt. yang seharusnya telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.
Fungsi penanaman nilai diartikan sebagai pedoman hidup guna mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Fungsi penyesuaian mental yaitu
berkemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial, dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan
ajaran agama Islam. Fungsi perbaikan mengandung makna memperbaiki
kesalahan-kesalahan  peserta didik meliputi -~ keyakinan, pemahaman, dan
pengalaman ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi pencegahan
mengandung arti berkemampuan menangkal hal-hal negatif yang berasal dari
lingkungan atau dari budaya lain yang dapat membahayakan diri dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. Fungsi pengajaran
tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem, dan fungsionalnya.
Fungsi penyaluran bermaksud menyalurkan siswa yang memiliki bakat khusus di
bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal.*®

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi pendidikan agama

Islam ialah usaha mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan keimanan,

15 Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam : Pengertian, Tujuan, Dasar, Dan Fungsi.”
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ketagwaan, keterampilan, dan berbudaya, serta mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari atau dalam kehidupan bermasyarakat.
Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pendidikan agama Islam dalam bidang pendidikan disekolah

yaitu :

Al-Qur’an dan hadist

Keimanan ( Akidah dan Akhlak)
Figih (Ibadah dan Muamalah)
Sejarah Islam (SKI atau Tarikh)

Ruang lingkup ~ mencakup perwujudan keserasian; kelarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, manusia dengan manusia,
serta makhluk lainya dan lingkunganya.*®

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pendidikan
agama Islam adalah suatu langkah untuk peserta didik agar memperoleh ilmu
pengetahuan yang mengandung ajaran agama Islam.

Metode Pendidikan Agama Islam

Metode berasal dari dua kata, “Meta dan Hodos”. Meta berarti melalui dan

hodos berarti berjalan atau cara. Jika ditarik kesimpulan, metode adalah proses atau

cara yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan.*’

16 Winda Agustina, Hamengkubuwono, and Wandi Syahindra, ‘Model Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah Umum’, At-T"dib. Jurnal llmiah Prodi Pendidikan Agama Islam, 18.20
(2020), 112.

17 Dr. H. Abdullah B, llmu Pendidikan Islam, ed. A Marjuni, cetakan 1. (Makassar: Alauddin
University Press, 2018).
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Metode dapat dikatakan sebagai cara yang digunakan seorang pengajar dalam
menyampaikan pembelajaran dan diharapkan siswa dapat memperoleh ilmu sesuai
dengan yang diinginkan pengajar.

Berikut ini metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran :18
Metode Ceramah

Dalam metode ini proses beajar mengajar didominasi dengan cara ceramah oleh
guru. Metode ini termasuk dalam metode tradisional, karena sejak dulu metode ini
telah digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam
proses belajar mengajar yang bersifat konvensional atau pembelajaran yang

berpusat pada guru (teacher centered).*

Metode diskusi

Metode diskusi adalah suatu cara dalam pembelajaran dengan penyajian melalui
pemecahan masalah, atau analisis sistem produk teknologi yang pemecahannya
sangat terbuka. Suatu diskusi dinilai dapat menunjang keaktifan peserta didik bila
diskusi tersebut melibatkan semua anggota diskusi dan menghasilkan suatu
pemecahan masalah.

Tujuan metode diskusi seperti yang diungkapkan Killen, “tujuan utama metode
ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan,
menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk mendapat suatu

keputusan.”?

18 Nur Ahyat, ‘Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’, EDUSIANA: Jurnal Manajemen
Dan Pendidikan Islam, 4.1 (2017), 27-29.

19 Ahyat.

20 Ahyat.
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Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah suatu metode pembelajaran yang mengahasilkan
pertanyaan-pertanyaan yang mengajak peserta didik untuk memahami materi yang
ada. Metoda Tanya Jawab akan menjadi efektif apabila materi yang digunakan
sebagai topik bahasan sifatnya menarik, menantang dan memiliki nilai aplikasi
tinggi. Pertanyaaan yang diajukan bersifat variatif, meliputi pertanyaan tertutup
(pertanyaan yang jawabannya hanya satu kemungkinan) dan pertanyaan terbuka
(pertanyaan dengan banyak kemungkinan jawaban), serta disajikan dengan cara
yang menarik.?!
Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas adalah metode pembelajaran atau penyajian materi
melalui penugasan siswa untuk melakukan suatu pekerjaan. Pemberian tugas
tersebut bisa bersifat individual atau kelompok. Pemberian tugas untuk setiap siswa
atau kelompok dapat sama dan dapat pula berbeda.?
Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah suatu metode pembelajaran dengan pengelolaan
pembelajaran yang mana siswa melakukan aktivitas percobaan secara langsung dan
membuktikan sendiri suatu yang dipelajarinya. Dalam metode ini siswa diberi
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri dengan mengikuti
suatu proses, mengamati suatu obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik

kesimpulan sendiri tentang obyek yang dipelajarinya.?

21 Ahyat.
22 Ahyat.
23 Ahyat.
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Metode Demostrasi

Metode demonstrasi adalah suatu metode pembelajaran dengan memperagakan
atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, benda, atau cara kerja
suatu produk teknologi yang sedang dipelajari. Demontrasi dapat dilakukan dengan
menunjukkan benda baik yang sebenarnya, model, maupun tiruannya dan disertai
dengan penjelasan lisan.
Metode Tutorial atau Bimbingan

Metode tutorial adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan melalui
proses bimbingan yang diberikan/dilakukan oleh guru kepada siswa baik secara
perorangan atau kelompok kecil siswa. Disamping metode-metode yang lain, dalam
pembelajaran Pendidikan Teknologi Dasar, banyak menggunakan metode ini,
khususnya pada saat siswa sudah terlibat dalam kerja kelompok.?*
Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Metode problem solving (metode pemecahan masalah) merupakan metode
pembelajaran yang dilakukan dengan cara guru memberikan suatu permasalahan,
yang kemudian peserta didik diminta untuk mencari penyelasainnya. Penyelesaian

tersebut dimulai dari mencari data sampai pada kesimpulan.?®

. Evaluasi Pendidikan Agama Islam

Evaluasi pendidikan adalah proses yang sistematis dalam mengumpulkan data

atau informasi, menganalisis, menginterpretasikan, untuk dapat dipegang dalam

24 Ahyat.
25 Ahyat.
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acuan mengambil keputusan-keputusan dan dalam rangka menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang muncul demi tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan.®

Evaluasi suatu aspek penting dalam berbagai hal, termasuk dalam dunia
pendidikan, untuk melihat sejauh mana tujuan dalam hal tersebut tercapai atau
belum. Begitu juga sama halnya dalam dunia pendidikan Islam, evaluasi berperan
penting untuk mensukseskan pendidikan.

Evaluasi berasal dari kata “to evaluate” yang berarti menilai. Disamping kata
evaluasi terdapat pula istilah measurument yang berarti mengukur. Pengukuran
dalam pendidikan adalah usaha untuk memahami kondisi-kondisi objektif tentang
sesuatu yang akan dinilai. Penilaian dalam pendidikan Islam akan objektif apabila
disandarkan pada nilai-nilai Al-Qur’an dan Al-Hadist.?’

Evalusi dalam  pendidikan Islam merupakan cara atau teknik penilaian
terhadap tingkah laku peseria didik berdasarkan standar perhitungan yang bersifat
komperhensif dan seluruh aspek-aspek kehidupan mental psikologi dan spiritual
religius, karena manusia hasil pendidikan Islam bukan saja sosok pribadi yang tidak
hanya bersifat religius, melainkan juga berilmu dan berketerampilan yang sanggup
beramal dan berbakti kepada Tuhan dan masyarakatnya.?® Sedangkan menurut Prof.
Dr. H. Ramayulis dalam bukunya ilmu pendidikan Islam, evaluasi pendidikan Islam
merupakan suatu kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan

didalam pendidikan Islam.?®

% Ashabul Kahfi, ‘Evaluasi Pendidikan Islam’, Dirasah. Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Dasar
Islam, 1.1 (2019), 38 <https://doi.org/https://doi.org/10.51476/dirasah.v1i1.54>.

27 Kahfi.

28 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, Cet.Il1 (Jakarta: Rineka Cipta, 2011).

29 Ramayulis, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004).
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2) Pembelajaran Al-Qur’an
a. Pengertian Pembelajaran Qur’an

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 1 Ayat 20 disebutkan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.>® Warsita
yang dikutip oleh Rusman, “Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik.!

Pembelajaran atau disebut kegiatan belajar adalah sesuatu kegiatan belajar
yang mana peserta didik akan menjadi pusat objek nya. Dalam hal ini, peserta didik
diharuskan untuk bisa -aktif dalam mencari, -menganalisis, merumuskan,
memecahkan dan menyimpulkan suatu masalah yang sedang atau akan terjadi.
Kemudian Al-Qur’an secara istilah memiliki arti kitabullah atau kalamullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai wahyu. Lalu apabila ada orang
membaca Al-Qur’an itu adalah ibadah, susunan kata dan isi dalam Al-Qur’an
merupakan mukjizat dan hal ini termaktub di dalam mushaf secara mutawatir.>

Sesuai dengan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.

Kemudian Al-Qur’an secara istilah memiliki arti kitabullah atau kalamullah

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai wahyu. Lalu apabila ada

30 Kreatifitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).

31 Kreatifitas.

32 Zamana, Millata, and Siti Rahma, ‘Kreativitas Guru Dalam Penerapan Metode Pembelajaran Al-
Qur’an Hadits Di MIN Rukoh Banda Aceh’, Jurnal Tunas Bangsa, 5.2 (2018), 222.
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orang membaca Al-Qur’an itu adalah ibadah, susunan kata dan isi dalam Al-Qur’an
merupakan mukjizat dan hal ini termaktub di dalam mushaf secara mutawatir. Jadi
dari pengertian diatas, pembelajaran Al-Qur’an adalah sebuah proses dalam
perubahan tingkah laku peserta didik untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar tentunya sesuai dengan kaidah tajwid yang ada agar peserta didik bisa
terbiasa dalam membaca Al-Qur’an setiap hari dan setiap saat.®
Dasar Pembelajaran Qur’an
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Artinya : Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu alKitab (Al-
Qur’an) dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah
(Iebih besar keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (Qs. Al-ankabut : 45).34

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwasanya Allah memerintahkan untuk
membaca Al-qur’an karena membaca Al-qur’an adalah sesuatu yang mudah untuk
dilakukan. Sesibuk apapun Kita,dimanapun kita berada acalah Al-qur’an karena kita
tidak bisa apa-apa tanpa pertolongan dari Allah. Dari ayat diatas dapat kita tafsirkan
bahwa Allah telah memerintahkan umat manusia untuk mempelajarai Al-Qur’an
sesuai dengan 